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ABSTRAK 

 

Rowinda Kurniawati. NIM: 1501125086. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa pada Materi Sistem Gerak di SMAN 7 Tambun Selatan. Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka. 2019.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi sistem gerak. Populasi penelitian ini adalah 246 siswa kelas 

XII IPA yang terdiri dari tujuh kelas. Sampel yang digunakan adalah kelas XII IPA 

6 sebanyak 38 siswa yang diambil secara cluster random sampling. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah tes kemampuan berpikir kritis sebanyak 26 soal pilihan ganda dengan 6 

indikator. Pencapaian keenam indikator berpikir kritis dari seluruh siswa pun 

berbeda, dimana pencapaian indikator berpikir kritis melakukan induksi 

memperoleh persentase paling tinggi yaitu 48,12% (rendah) dibanding indikator 

lainnya. Indikator berpikir kritis merumuskan masalah memperoleh persentase 

47,89% (rendah), indikator berpikir kritis mengambil keputusan dan tindakan 

memperoleh persentase 47,36% (rendah), indikator berpikir kritis memberikan 

argumen memperoleh persentase 44,73% (rendah) dan indikator berpikir kritis 

melakukan deduksi memperoleh persentase 31,14% (sangat rendah), serta indikator 

berpikir kritis melakukan evaluasi memperoleh persentase 30,70% (sangat rendah) 

dimana pencapaian kedua indikator ini paling rendah dibandingkan dengan 

indikator lainnya. Sehingga diperoleh rata-rata kemampuan berpikir kritis seluruh 

siswa kelas XII IPA 6 SMAN 7 Tambun Selatan yaitu 41,65% dengan kategori 

rendah. Faktor yang menyebabkan kemampuan berpikir kritis yaitu faktor internal 

(intelegensi, minat) dan faktor eksternal (metode pembelajaran, alat pelajaran, dan 

guru). 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Sistem Gerak.  
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ABSTRACT  

 

Rowinda Kurniawati. NIM. 1501125086. Analysis of Students’ Critical Thinking 

Skills on Material Motion Systems in SMAN 7 Tambun Selatan. Undergraduated 

Thesis. Jakarta: Faculty of Teacher Training and Education, University of 

Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2019.  

 This study aims to find out how students' critical thinking skills on material 

motion systems. The population of the study was 246 students of class XII Natural 

Sciences which consisted of seven classes. The sample used was class XII Science 

6 as many as 38 students taken by cluster random sampling. This type of research 

is quantitative descriptive. The research instrument used was a critical thinking 

ability test of 26 multiple choice questions with 6 indicators. The achievement of 

the six indicators of critical thinking of all students was different, where the 

achievement of the indicator of critical thinking induced obtained the highest 

percentage of 48.12% (low) compared to other indicators. Critical thinking 

indicators formulate problems obtaining a percentage of 47.89% (low), indicators 

of critical thinking take decisions and actions obtain a percentage of 47.36% (low), 

indicators of critical thinking give arguments obtaining a percentage of 44.73% 

(low) and indicators of critical thinking deducting a percentage of 31.14% (very 

low), and indicators of critical thinking evaluating obtaining a percentage of 

30.70% (very low) where the achievement of these two indicators is the lowest 

compared to other indicators. In order to get the average critical thinking skills of 

all students of class XII IPA 6 of SMAN 7 Tambun Selatan which is 41.65% with a 

low category. Factors that cause critical thinking skills are internal factors 

(intelligence, interests) and external factors (learning methods, learning tools, and 

teachers). 

 

  

Keywords: Critical Thinking Ability, Motion systems. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan di Indonesia diatur melalui Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Bab I 

pasal 1 dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara (Latif, 2009). Dengan adanya pendidikan dapat diharapkan untuk 

menghasilkan generasi yang berkompeten, berakhlak mulia, serta memiliki 

daya saing tinggi. Untuk itu dibutuhkan standar proses satuan pendidikan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam proses 

pembelajaran.  

Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia nomor 41 tahun 

2007 tentang standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 

menyatakan keharusan mengembangkan keterampilan berpikir dalam proses 

pembelajaran yaitu pada tahap kegiatan inti, khususnya kegiatan elaborasi 

(BSNP, 2007 ; Luzyawati, 2017). Pada kegiatan proses pembelajaran harus 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir, baik keterampilan berpikir 

logis, analisis ataupun keterampilan berpikir kritis sangat perlu dilakukan agar 
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dapat mengatasi masalah-masalah yang akan dihadapi di masa yang 

akan mendatang.  

Guru juga masih menerapkan sistem pembelajaran konvensional, 

walaupun saat ini sudah diberlakukan Permendiknas No. 41 tahun 2007 

tentang standar proses (Yustyan, Widodo, & Pantiwati, 2015). Dalam proses 

belajar mengajar umumnya masih berpusat pada guru (teacher centered) yang 

hanya menggunakan metode konvensional sehingga membuat siswa menjadi 

pasif. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menggunakan proses belajar yang 

berpusat pada siswa (student centered) agar siswa menjadi lebih aktif dalam 

proses belajar mengajarnya.  

Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang standar nasional 

pendidikan menegaskan bahwa kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan 

alam seperti biologi dimaksudkan untuk membudayakan berpikir ilmiah 

secara kritis, kreatif dan mandiri (Billy, Hendriyani, & Resti, 2017). Mata 

pelajaran biologi di sekolah cenderung hanya menghafal secara teori, 

sehingga sulit untuk mengerjakan soal yang membutuhkan jawaban analisis. 

Hal ini juga diungkapkan oleh Suastra (2007) bahwa pembelajaran biologi di 

sekolah memiliki kecenderungan antara lain: (1) pengulangan dan hafalan, (2) 

siswa belajar akan ketakutan berbuat salah, (3) kurang mendorong siswa 

untuk berpikir kreatif, dan (4) jarang melatihkan pemecahan masalah. Selain 

itu, evaluasi pembelajaran masih terbatas pada penilaian hanya menekankan 

pada aspek kognitif (Yustyan, Widodo, & Pantiwati, 2015). Oleh karena itu, 



3 
 

 
 

diperlukan suatu model pembelajaran biologi yang harus berorientasi pada 

siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  

Faktanya menurut penelitian Maryago (2014) menjelaskan bahwa 

faktor yang menyebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal berpikir kritis karena siswa masih kurang dalam 

keterampilan menafsirkan, menilai pengamatan, dan informasi. Hal ini 

didukung oleh penelitian (Arini, Juliadi, 2018) bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa berkategori rendah 25,53% terutama pada indikator analisis serta 

indikator evaluasi sebesar 27,14%. Oleh karena itu, kemampuan berpikir 

kritis dapat pula diukur dengan diberikan tes bermuatan materi sains. Dengan 

pemberian soal tes pilihan ganda melalui pengintegrasian antara indikator 

berpikir kritis serta materi. Dengan topik materi yang cukup luas materi yang 

digunakan adalah materi sistem gerak, dimana topik ini mengarah kepada 

kegiatan metode ilmiah seperti pada konsep sistem gerak.  

Materi sistem gerak merupakan materi yang dianggap sulit bagi siswa 

karena materi tersebut menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi dan 

proses serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem gerak manusia. 

Mampu memberikan berbagai penjelasan alternatif terhadap kejadian-

kejadian yang berkaitan dengan sistem gerak manusia, serta mengaplikasikan 

kemampuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Billy, Hendriyani, & 

Resti, 2017).  
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Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sistem 

Gerak di SMAN 7 Tambun Selatan’’.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar 

belakang di atas, sebagai berikut:  

1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem gerak? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa? 

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir 

kritis?  

 

C. Batasan Masalah  

Mengingat luasnya permasalahan maka penelitian ini dibatasi pada satu 

masalah yakni  “Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPA 

SMAN 7 Tambun Selatan pada materi sistem gerak”.  

 

D. Rumusan Masalah  

Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini berdasarkan latar 

belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah kemampuan berpikir kritis siswa Kelas XII IPA SMAN 7 

Tambun Selatan pada materi sistem gerak?  
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2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan pokok dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem gerak. Dengan tujuan 

pokok penelitian ini diharapkan dapat dijabarkan menjadi tujuan khusus 

diantaranya: 

1. Mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPA 

SMAN 7 Tambun Selatan.  

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas XII IPA SMAN 7 Tambun Selatan.  

 

F. Manfaat Penelitian  

Setelah dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut:  

1. Memberikan gambaran kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII IPA 

SMAN 7 Tambun Selatan dalam pembelajaran biologi.  

2. Memberikan informasi kepada tenaga pendidik upaya apa yang dilakukan 

dalam meningkatkan kualitas kemampuan berpikir kritis siswa khususnya 

pada pembelajaran biologi.  

3. Memberikan informasi bagi peneliti lain pada bidang studi atau jenjang 

pendidikan yang berbeda.  
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